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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi,
dan irama dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan komunikasi dalam manajemen pendidikan Islam di
wilayah Nganjuk masih perlu ditingkatkan. Komunikasi antara pimpinan sekolah, guru,
siswa, dan orang tua masih terbatas dan kurang efektif. Persepsi terhadap pendidikan
Islam juga masih bervariasi, dengan sebagian besar responden memiliki persepsi positif
terhadap pendidikan Islam namun masih ada juga yang memiliki persepsi negatif.
Dalam hal bunyi dan irama, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media dan
sumber pembelajaran dalam pendidikan Islam di wilayah Nganjuk masih terbatas.
Guru-guru cenderung menggunakan metode pengajaran konvensional dan kurang
memanfaatkan media pembelajaran berupa komunikasi dan teknologi informasi. Selain
itu, multikulturisme juga masih menjadi tantangan dalam manajemen pendidikan Islam
di wilayah ini, dengan adanya perbedaan budaya dan agama di antara siswa.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pihak-pihak terkait, seperti pimpinan sekolah,
guru, dan orang tua, meningkatkan komunikasi antara mereka untuk meningkatkan
efektivitas manajemen pendidikan Islam. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan
sumber media pembelajaran yang lebih inovatif dan beragam, serta memperkuat
pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dengan
demikian, diharapkan manajemen pendidikan Islam di wilayah ini dapat lebih efektif
dan berkualitas.

Kata Kunci: Irama Komunikasi, Bunyi Persepsi.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
bangunan masyarakat. Manajemen pendidikan Islam yang baik sangat diperlukan untuk
menggapai arah pendidikan yang optimal. Dalam manajemen pendidikan Islam, ada
beberapa faktor yang perlu digarisbawahi, antara lain pengembangan komunikasi,
persepsi, bunyi, dan irama.

Pengembangan komunikasi adalah hal yang sangat penting diperhatikan dalam
manajemen pendidikan Islam. Komunikasi yang efektif antara pimpinan sekolah, guru,
siswa, dan orang tua akan memudahkan proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun, dalam wilayah Nganjuk, pengembangan komunikasi dalam
manajemen pendidikan Islam masih perlu ditingkatkan.
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Selain komunikasi, persepsi juga memainkan peran penting dalam manajemen
pendidikan Islam. Persepsi orang tua, guru dan siswa dalam proses pembelajaran
terhadap pendidikan Islam akan mempengaruhi motivasi dan partisipasi mereka. Oleh
karena itu, penting untuk menganalisis persepsi terhadap pendidikan Islam di wilayah
Nganjuk.

Selanjutnya, bunyi dan irama juga memiliki pengaruh dalam manajemen
pendidikan Islam. Penggunaan sumber media pembelajaran yang tepat guna dan baik
dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa dan membuat pembelajaran lebih
menarik. Namun, dalam wilayah Nganjuk, penggunaan media dan sumber pembelajaran
dalam pendidikan Islam masih terbatas.

Selain itu, multikulturisme juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam
manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dalam wilayah ini, terdapat
perbedaan budaya dan agama di antara siswa. Oleh karena itu, penting untuk
memperkuat pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam untuk menciptakan
keterbukaan dan keharmonisan dalam bermasyarakat.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini fokus pada tujuan untuk menganalisis
pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama dalam manajemen pendidikan
Islam di wilayah Nganjuk. Dengan menganalisis faktor-faktor tersebut, diharapkan
dapat ditemukan solusi dan rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan
kualitas pendidikan Islam di wilayah ini.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitis
dengan pendekata kualitatif. Data akan didapat dan dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk dan
menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

Manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk menghadapi beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah pengembangan
komunikasi yang efektif antara pimpinan sekolah, guru, siswa, dan orang tua.
Komunikasi yang kurang efektif dapat menghambat proses pembelajaran dan
mengurangi kualitas pendidikan Islam.

Selain itu, persepsi terhadap pendidikan Islam juga perlu diperhatikan. Persepsi
siswa, guru, dan orang tua terhadap pendidikan Islam dapat mempengaruhi motivasi dan
partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting dperhatikan
untuk menganalisis persepsi terhadap pendidikan Islam di wilayah Nganjuk.

Selanjutnya, penggunaan media dan sumber pembelajaran yang tepat juga
menjadi tantangan dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah ini. Penggunaan
sumber media pada pembelajaran yang kurang inovatif dan beragam dapat membuat
pembelajaran akan menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu,
perlu dilakukan analisis terhadap pengembangan bunyi dan irama dalam pendidikan
Islam di wilayah Nganjuk.
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Terakhir, multikulturisme juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam
manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dalam wilayah ini, terdapat
perbedaan budaya dan agama di antara siswa. Penting untuk memperkuat pendekatan
multikultural dalam pendidikan Islam untuk menciptakan keterbukaan dan
keharmonisan dalam bermasyarakat.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama dalam manajemen pendidikan
Islam di wilayah Nganjuk. Dengan menganalisis faktor-faktor tersebut, diharapkan
dapat ditemukan solusi dan rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan
kualitas pendidikan Islam di wilayah ini.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pihak-pihak terkait, seperti pimpinan
sekolah, guru, dan orang tua, dapat memahami tantangan yang dihadapi dalam
manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk dan mengambil langkah-langkah
yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

Manajemen pendidikan Islam merupakan suatu proses yang kompleks dalam
mengelola dan mengatur berbagai aspek pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dalam
konteks pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama, hakikatnya adalah
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif, inklusif, dan berkualitas.

Sebagaimana dikatakan (Muis and Hasanah 2023) bahwa pengembangan
komunikasi dalam pendidikan Islam sangat penting untuk memastikan terciptanya
hubungan yang baik harapannya terjadi hubungan baik antara pimpinan sekolah, guru,
siswa, dan orang tua. Komunikasi yang efektif akan memfasilitasi pertukaran informasi,
pemahaman yang lebih baik, dan kolaborasi yang lebih produktif. Dengan demikian,
hakikat pengembangan komunikasi adalah untuk memperkuat kerjasama dan sinergi
antara semua pihak terkait dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang optimal.

Persepsi terhadap pendidikan Islam juga memiliki peran yang signifikan dalam
manajemen pendidikan Islam. Persepsi siswa, guru, dan orang tua terhadap pendidikan
Islam akan mempengaruhi motivasi, partisipasi, dan kualitas pembelajaran. Guru
menurut (Zainul, Masrifatin, and Prastowo 2023) harus memiliki pembelajaran yang
merdeka. Oleh karena itu, hakikatnya adalah untuk memahami dan mengelola persepsi
yang beragam agar dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan
memotivasi.

Dalam hal bunyi dan irama, hakikatnya adalah untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa. Penggunaan media dan sumber
pembelajaran yang tepat, inovatif, dan beragam akan membantu meningkatkan
pemahaman dan minat siswa dalam mempelajari pendidikan Islam. Dengan demikian,
hakikatnya adalah untuk mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi siswa.

Terakhir, hakikat pengembangan multikulturisme dalam manajemen
pendidikan Islam adalah untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis di

A. Wathon / Analisis Pengembangan Komunikasi, Persepsi, Bunyi, dan Irama dalam 303
Pembelajaran



MENTARI Y o ey

JOURNAL OF ISLAMIC PRIMARY SCHOOL

tengah keberagaman budaya dan agama. Dalam wilayah Nganjuk yang memiliki
perbedaan budaya dan agama, penting untuk memperkuat pemahaman dan penghargaan
terhadap perbedaan tersebut. Hakikatnya adalah untuk mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dalam kurikulum dan praktik pendidikan Islam, sehingga semua siswa
merasa diterima dan dihargai. Hal tersebut senada dengan (Nada 2023) pembelajaran
harus memiliki hubungan erat dengan nilai nilai pendidikan Islam.

Dengan memahami hakikat pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan
irama dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, diharapkan dapat
tercipta lingkungan pendidikan yang efektif, inklusif, dan berkualitas. Hal ini akan
berdampak positif pada perkembangan dan pemahaman siswa terhadap pendidikan
Islam, serta meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dapat digunakan dalam analisis pengembangan
komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama dalam pembelajaran dapat mencakup beberapa
pendekatan, antara lain:

1. Studi Kasus: Melakukan studi kasus terhadap beberapa kelompok siswa atau
kelas yang menerapkan strategi pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan
irama dalam pembelajaran. Data dapat dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen.

2. Survei: Melakukan survei kepada siswa, guru, dan orang tua untuk
mengumpulkan data mengenai persepsi mereka terhadap pengembangan
komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama dalam pembelajaran. Survei dapat
dilakukan dengan kuesioner atau wawancara terstruktur.

3. Eksperimen: Melakukan eksperimen dengan membandingkan dua kelompok
siswa yang satu menerapkan metode pengembangan komunikasi, persepsi,
bunyi, dan irama dalam pembelajaran, sementara kelompok lain tidak. Data
dapat dikumpulkan melalui pre-test dan post-test.

4. Observasi: Melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran yang
fokus pada aspek komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama. Data dapat diperoleh
melalui catatan lapangan dan rekaman video.

Dengan menggunakan metode penelitian yang tepat, diharapkan dapat
menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan untuk menganalisis pengembangan
komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, pengembangan
komunikasi menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan. Komunikasi yang efektif
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antara pimpinan sekolah, guru, siswa, dan orang tua sangat penting dalam mencapai
tujuan pendidikan yang optimal. Untuk meningkatkan komunikasi, perlu dilakukan
berbagai upaya, seperti mengadakan pertemuan rutin antara pihak-pihak terkait,
menggunakan teknologi komunikasi yang memadai, dan melibatkan semua pihak dalam
pengambilan keputusan pendidikan.

Selain komunikasi, persepsi terhadap pendidikan Islam juga memainkan peran
penting dalam manajemen pendidikan Islam. Persepsi siswa, guru, dan orang tua
terhadap pendidikan Islam dapat mempengaruhi motivasi dan partisipasi mereka dalam
proses pembelajaran. Lanjutnya, motivasi menurut (Prasetyo and Prastowo 2023) harus
memiliki nilai kekinian sehingga siswa mampu mencerna pembelajaran melalui kondisi
yang sering terjadi. Senada dengan hal tersebut, kata (Lilla Septiliana 2023) siswa
dituntut dan diajak berpikir membaca kondisi masyarakat dan mampu mengambil sikap
minimal yang harus diambil. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap persepsi
tersebut untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka terhadap pendidikan Islam.
Dalam analisis ini, dapat dilakukan survei atau wawancara untuk mengumpulkan data
mengenai persepsi siswa, guru, dan orang tua.

Selanjutnya, pengembangan bunyi dan irama juga perlu diperhatikan dalam
manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Penggunaan media dan sumber
pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa dan
membuat pembelajaran lebih menarik. Dalam hal ini, perlu dilakukan analisis terhadap
jenis media dan sumber pembelajaran yang digunakan, serta mengidentifikasi
kekurangan dan kelebihannya. Dengan demikian, dapat dilakukan perbaikan dan
pengembangan media dan sumber pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Terakhir, dalam konteks multikulturisme, manajemen pendidikan Islam di
wilayah Nganjuk perlu memperkuat pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam.
Dalam wilayah ini, terdapat perbedaan budaya dan agama di antara siswa. Oleh karena
itu, perlu dilakukan upaya untuk memperkuat pemahaman dan penghargaan terhadap
perbedaan tersebut. Hal ini dapat dilakukan melalui pengintegrasian nilai-nilai
multikultural dalam kurikulum, penyediaan kegiatan ekstrakurikuler yang menghargai
keberagaman, dan pelibatan orang tua dalam mendukung pendekatan multikultural.

Dalam melakukan analisis pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan
irama dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, perlu dilakukan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang
terkumpul kemudian dapat dianalisis untuk mengidentifikasi masalah, tantangan, dan
potensi pengembangan dalam manajemen pendidikan Islam. Dari hasil analisis tersebut,
dapat dirumuskan solusi dan rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan
kualitas pendidikan Islam di wilayah ini.

Dalam kesimpulan, pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama
merupakan faktor penting dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk.
Dengan melakukan analisis terhadap faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat ditemukan
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solusi dan rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan
Islam di wilayah ini.

Permasalahan yang sering terjadi dalam manajemen pendidikan Islam di
wilayah Nganjuk terkait dengan pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama
antara lain:

1. Komunikasi yang kurang efektif: Salah satu permasalahan yang sering terjadi
adalah komunikasi yang kurang efektif antara pimpinan sekolah, guru, siswa,
dan orang tua. Kurangnya komunikasi yang baik dapat menghambat pertukaran
informasi, kolaborasi, dan pemahaman yang optimal antara semua pihak terkait.
Hal ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan Islam di wilayah ini.

2. Persepsi yang negatif terhadap pendidikan Islam: Beberapa siswa, guru, dan
orang tua mungkin memiliki persepsi yang negatif terhadap pendidikan Islam.
Persepsi ini dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar, partisipasi guru
dalam mengajar, dan dukungan orang tua terhadap pendidikan Islam. Perlu
dilakukan analisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
persepsi negatif dan mencari solusi untuk mengubah persepsi tersebut menjadi
lebih positif.

3. Penggunaan media dan sumber pembelajaran yang terbatas: Penggunaan media
dan sumber pembelajaran yang terbatas dan kurang inovatif dapat membuat
pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa. Kurangnya
variasi dalam penggunaan media dan sumber pembelajaran juga dapat
membatasi pemahaman siswa terhadap materi pendidikan Islam. Perlu dilakukan
analisis untuk mengidentifikasi kekurangan dalam penggunaan media dan
sumber pembelajaran serta mengembangkan alternatif yang lebih efektif dan
menarik.

4. Kurangnya pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam: Dalam wilayah
Nganjuk yang memiliki keberagaman budaya dan agama, kurangnya pendekatan
multikultural dalam pendidikan Islam dapat menghambat terciptanya lingkungan
yang inklusif dan harmonis. Perlu dilakukan analisis untuk memahami
kebutuhan dan harapan siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama,
serta mengembangkan strategi yang memperkuat pendekatan multikultural
dalam pendidikan Islam.

Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, perlu dilakukan
analisis mendalam terhadap pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama
dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk. Dari hasil analisis tersebut,
dapat dirumuskan langkah-langkah strategis dan rekomendasi yang dapat meningkatkan
efektivitas dan kualitas pendidikan Islam di wilayah ini.

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pendidikan Islam Analisis
Pengembangan Komunikasi, Persepsi, Bunyi, dan Irama
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Faktor Pendukung:

Ketersediaan teknologi komunikasi: Adanya teknologi komunikasi yang
memadai, seperti telepon, email, dan media sosial, dapat mempermudah
komunikasi antara pimpinan sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Teknologi ini
dapat digunakan untuk berbagi informasi, mengadakan pertemuan virtual, dan
memfasilitasi kolaborasi antara semua pihak terkait.

Keterlibatan aktif semua pihak terkait: Keterlibatan aktif dari pimpinan sekolah,
guru, siswa, dan orang tua dalam proses pendidikan Islam dapat mendukung
pengembangan komunikasi yang efektif. Dengan adanya partisipasi aktif, semua
pihak dapat saling mendengarkan, berbagi ide, dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan pendidikan yang optimal.

. Penggunaan media dan sumber pembelajaran yang inovatif: Penggunaan media
dan sumber pembelajaran yang inovatif dan menarik dapat meningkatkan minat
dan pemahaman siswa terhadap pendidikan Islam. Dengan memanfaatkan
teknologi, seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan sumber
pembelajaran digital, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan efektif.

Kesadaran akan pentingnya pendekatan multikultural: Kesadaran akan
pentingnya pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam dapat menjadi
faktor pendukung dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan
harmonis. Dengan menghargai perbedaan budaya dan agama, semua siswa dapat
merasa diterima dan dihargai dalam proses pembelajaran.

Faktor Penghambat:

Keterbatasan akses dan penggunaan teknologi komunikasi: Keterbatasan akses
dan penggunaan teknologi komunikasi dapat menghambat komunikasi yang
efektif antara semua pihak terkait. Jika tidak semua pihak memiliki akses yang
memadai ke teknologi komunikasi, pertukaran informasi dan kolaborasi dapat
terhambat.

Ketidaksepahaman dan konflik dalam persepsi: Ketidaksepahaman dan konflik
dalam persepsi terhadap pendidikan Islam dapat menghambat komunikasi yang
efektif dan kolaborasi antara pimpinan sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Jika
tidak ada upaya untuk memahami dan mengatasi perbedaan persepsi, hal ini
dapat mempengaruhi kualitas pendidikan Islam.

Keterbatasan sumber daya untuk pengembangan media dan sumber
pembelajaran: Keterbatasan sumber daya, seperti dana dan tenaga pengajar yang
terlatih, dapat menghambat pengembangan media dan sumber pembelajaran
yang inovatif. Jika tidak ada sumber daya yang cukup, pembelajaran dapat
menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa.
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4.

Ketidakpedulian terhadap pendekatan multikultural: Ketidakpedulian terhadap
pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam dapat menghambat terciptanya
lingkungan pendidikan yang inklusif dan harmonis. Jika tidak ada kesadaran
akan pentingnya menghargai perbedaan budaya dan agama, siswa dari latar
belakang yang berbeda mungkin tidak merasa diterima dan dihargai dalam
proses pembelajaran.

Dalam mengatasi faktor penghambat, perlu dilakukan upaya untuk

meningkatkan akses dan penggunaan teknologi komunikasi, memperkuat pemahaman
dan penghargaan terhadap perbedaan persepsi, mengalokasikan sumber daya yang
memadai untuk pengembangan media dan sumber pembelajaran, serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam.

Untuk mengatasi permasalahan dalam manajemen pendidikan Islam terkait

dengan pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama di wilayah Nganjuk,
berikut adalah beberapa solusi yang dapat dilakukan:

1.

Meningkatkan komunikasi yang efektif: Pihak sekolah perlu menyusun
kebijakan dan prosedur yang jelas terkait dengan komunikasi antara pimpinan
sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan
komunikasi bagi semua pihak terkait untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka. Penggunaan teknologi komunikasi yang memadai juga
perlu diperhatikan untuk mempermudah pertukaran informasi.

Mengadakan program pengenalan pendidikan Islam yang positif: Untuk
mengubah persepsi negatif terhadap pendidikan Islam, perlu dilakukan program
pengenalan pendidikan Islam yang positif. Program ini dapat melibatkan siswa,
guru, dan orang tua dalam kegiatan yang menunjukkan nilai-nilai positif dari
pendidikan Islam, seperti kegiatan sosial, seminar, atau diskusi kelompok.

Mengembangkan media dan sumber pembelajaran yang inovatif: Pihak sekolah
perlu mengalokasikan sumber daya untuk mengembangkan media dan sumber
pembelajaran yang inovatif dan menarik. Hal ini dapat dilakukan dengan
melibatkan guru-guru dalam pelatihan pengembangan media pembelajaran, serta
menggandeng pihak eksternal, seperti lembaga pendidikan atau perusahaan
teknologi, untuk mendapatkan bantuan dan dukungan.

Menerapkan pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam: Pihak sekolah
perlu mengintegrasikan pendekatan multikultural dalam kurikulum dan kegiatan
pendidikan Islam. Hal ini dapat dilakukan dengan memperkenalkan siswa pada
berbagai budaya dan agama, mengadakan kegiatan yang menghargai perbedaan,
dan melibatkan komunitas lokal dalam proses pembelajaran.

Membentuk tim manajemen yang kompeten: Pihak sekolah perlu membentuk
tim manajemen yang kompeten dan berpengalaman dalam mengelola pendidikan
Islam. Tim ini dapat bertanggung jawab untuk mengidentifikasi permasalahan,
merumuskan strategi, dan melaksanakan program-program yang bertujuan untuk
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meningkatkan pengembangan komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama dalam
manajemen pendidikan Islam.

6. Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan: Pihak sekolah perlu melibatkan
orang tua dalam proses pendidikan Islam dengan mengadakan pertemuan rutin,
mengirimkan laporan perkembangan siswa secara berkala, dan mengadakan
kegiatan kolaboratif antara orang tua dan sekolah. Dengan melibatkan orang tua,
akan tercipta sinergi yang positif antara sekolah dan keluarga dalam mendukung
pendidikan Islam.

Dengan menerapkan solusi-solusi tersebut, diharapkan manajemen pendidikan
Islam di wilayah Nganjuk dapat mengatasi permasalahan yang ada dan meningkatkan
kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan.

SIMPULAN

Dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, pengembangan
komunikasi, persepsi, bunyi, dan irama memiliki peran yang penting. Faktor pendukung
seperti ketersediaan teknologi komunikasi, keterlibatan aktif semua pihak terkait,
penggunaan media dan sumber pembelajaran yang inovatif, dan kesadaran akan
pentingnya pendekatan multikultural dapat meningkatkan efektivitas pendidikan Islam.

Namun, terdapat juga faktor penghambat seperti keterbatasan akses dan
penggunaan teknologi komunikasi, ketidaksepahaman dan konflik dalam persepsi,
keterbatasan sumber daya untuk pengembangan media dan sumber pembelajaran, serta
ketidakpedulian terhadap pendekatan multikultural. Untuk mengatasi hal ini, solusi
yang dapat dilakukan adalah meningkatkan komunikasi yang efektif, mengadakan
program pengenalan pendidikan Islam yang positif, mengembangkan media dan sumber
pembelajaran yang inovatif, menerapkan pendekatan multikultural, membentuk tim
manajemen yang kompeten, dan melibatkan orang tua dalam proses pendidikan.

Dengan menerapkan solusi-solusi tersebut, diharapkan manajemen pendidikan
Islam di wilayah Nganjuk dapat mengoptimalkan pengembangan komunikasi, persepsi,
bunyi, dan irama dalam pendidikan Islam. Hal ini akan berdampak positif pada
peningkatan kualitas pendidikan Islam dan menciptakan lingkungan pendidikan yang
inklusif dan harmonis.
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